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 This study aims to develop an E-module on problems related to 

teaching materials in schools. The teaching materials used have 

not been compiled based on a learning approach that includes 

contextual issues and involves students in the learning process 

so that critical thinking skills learning has not been maximized. 

Based on the analysis of the problems in the background, an e-

module based on a team-based project integrated with socio-

scientific issues was developed. This research method uses the 

R&D method of the ADDIE development model. The results of 

this study indicate that: 1) the e-module for environmental 

change based on a team-based project integrated with Socio-

Scientific Issues (SSI) has an average value from the media 

expert validator of 94% while the average value from the 

material expert validator is 97% in the very eligible category. 2) 

The results of student and teacher responses have an average 

percentage value of 93.21% in the good category. 3) 

Comparison of student pretest and posttest results in a limited 

scale trial on 34 students showed that the average pretest was 

64.58, and the average posttest value was 86.35. In general, the 

developed e-module meets the criteria of being very feasible 

and very practical so that this e-module product can be used as 

a reference for critical thinking skills at SMA Negeri 2 Kota 

Ternate. 
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PENDAHULUAN 

Era revolusi industri 4.0 mengharuskan peserta didik menguasai berbagai kemampuan, 

salah satunya pembelajaran kemampuan berpikir kritis. Peserta didik dituntut untuk belajar 

lebih cepat dan tepat dengan memanfaatkan teknologi yang berkembang dengan pesat. 

Menurut Prihadi (2017) kemampuan 4C mesti dikuasai peserta didik pada abad 21, 

kemampuan tersebut di antaranya creativity (kreativitas), critical thinking (berpikir kritis), 

collaboration (kolaborasi), dan communication (komunikasi). 

Pendidikan merupakan bidang yang sangat penting bagi kehidupan manusia, karena 

dengan adanya pendidikan sumber daya manusia yang lebih berkualitas dapat ditingkatkan. 

Pendidikan yang berhasil jika guru mampu membimbing, memfasilitasi dan membantu 

peserta didik dalam mencapai tujuannya, sehingga pendidikan merupakan sesuatu hal yang 

sangat vital dalam pembangunan suatu bangsa, karena pendidikan itu sendiri akan 

menetukan kualitas suatu bangsa (Mardhiyah et al., 2021) 

E-modul bahan  ajar  elektronik merupakan hasil  dari  perkembangan teknologi  dan  

informasi, perkembangan ini bertujuan  untuk  membantu  proses  pembelajaran  di  sekolah 

agar peserta didik dapat belajar secara mandiri bersama bimbingan dari guru di sekolah atau 

mandiri di rumah (Darmayasa et  al.,  2018).  E-modul pembelajaran yang baik memiliki 

beberapa karakteristik yaitu self instruction, self contained, stand alone, adaptif dan user 

friendly. E-Modul pembelajaran yang baik harus dapat menyesuaikan dengan perkembangan 

ilmu pengetahuan dan teknologi. E-Modul pembelajaran dapat dikatakan adaptif jika e-

modul tersebut sesuai dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi serta fleksibel 

untuk digunakan (Wulansari et al., 2018; Azkiya et al., 2022; Lestari et al., 2022) 

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi pada abad-21 menekankan kepada 

peserta didik untuk pembelajaran kemampuan berpikir kritis dalam menghadapi  suatu 

permasalahan pada kehidupan nyata, maupun pada proses pembelajaran (Syarlisjiswan, et al 

2021; (Kusumawardani et al., 2018) 

Di dalam suatu pendidikan, Biologi adalah mata pelajaran yang ada di jenjang SMA 

sederajat. Dengan pembelajaran Biologi yang diterapkan, pembelajaran kemampuan berpikir 

kritis peserta didik akan meningkat  karena mendapatkan  pembelajaran  yang  bermakna 

(Yani  et  al.,  2019). Kemampuan  peserta didik dalam  berpikir kritis dapat dilihat dari  usaha  

peserta didik dalam memperoleh informasi yang terpercaya sehingga peserta didik yang 

kritis akan  menggali  kebenaran  informasi atau  jawaban  melalui pemikiran  yang  terbuka, 

kecermatan,  dan  ketelitian (Herlanti, Y 2023). Oleh  karena  itu, kemampuan  berpikir  kritis 

harus  dikuasai  oleh  peserta didik untuk  membantu  mencari solusi masalah sains pada 

kehidupan nyata dengan pemikiran terbuka dan mencari sumber terpercaya (Fernanda et al., 

2019; Ulfa et al., 2020; Prihartini et al., 2016).  
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Pendekatan pembelajaran yang  dapat  diintegrasikan  dengan  e-modul  adalah  

pendekatan Socio-Scientific Issues (SSI) karena di Indonesia masih terbilang langka (Febriana 

et al., 2023). Pendekatan SSI ini berupaya dalam pembelajaran kemampuan berpikir kritis 

yang di kuasai oleh peserta didik dapat meningkat. Pembelajaran yang mampu berorientasi 

membelajarkan peserta didik  dengan  isu  lingkungan  yang  ada di  sekitarnya salah satunya 

adalah  pembelajaran  SSI.  Isu  lingkungan tersebut seperti isu pencemaran lingkungan akibat 

sampah dan kebakaran hutan serta lahan (Nazilah et al., 2018, Putriana et al., 2020, Sari et al., 

2021). 

Menurut Pitpiorntapin & Topcu (2016) tahap-tahap pendekatan pembelajaran Socio-

Scientific Issues (SSI) di antaranya yaitu: 1) problem analysis (analisis masalah); 2) clarification 

of science (klarifikasi sains); 3) refocus on socio-scientific dilemma (fokus kembali pada isu 

sosiosaintifik); 4) role play (permainan peran); dan 5) meta-reflective activity (kegiatan meta-

reflektif). Tahap pendekatan SSI dapat diintegrasikan dengan indikator kemampuan berpikir 

kritis di antaranya yaitu: 1) analysis (analisis); 2) explanation (penjelasan); 3) interpretation 

(interpretasi); 4) evaluation (evaluasi); 5) inference (kesimpulan); dan 6) self-regulation 

(mengatur diri) (Facione, 2020) 

Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan pada awal dan penyebaran angket 

karakteristik pada peserta didik kelas X di SMA Negeri 2 Kota Ternate, dari angket tersebut 

diperoleh data bahwa peserta didik cenderung lebih senang menggunakan sumber belajar 

elektronik dari pada sumber belajar cetak dalam proses pembelajaran. Selain itu proses 

pembelajaran yang dilakukan masih berpusat pada guru, peserta didik pada umumnya hanya 

menerima pengetahuan dari guru dan melakukan semua hal yang ditugaskan oleh guru. 

Hasil wawancara guru mata pelajaran biologi pada kelas X diperoleh informasi bahwa 

kurangnya bahan ajar yang relevan dan yang sesuai dengan karakteristik peserta didik. 

Ketika mempraktikkan prosedur dan mengalami kendala, peserta didik cenderung meminta 

bantuan kepada guru. Peserta didik kurang memiliki inisiatif untuk mencari dan menemukan 

sendiri solusi terhadap masalah yang dihadapi. Dampak lain dari kurangnya bahan ajar 

adalah munculnya anggapan peserta didik bahwa guru sebagai satu-satunya sumber belajar. 

Berdasarkan penelitian tersebut maka untuk mengembangkan e-modul perubahan 

lingkungan berbasis Team Based Project terintegrasi Socio Scientific Issue (Ssi) untuk 

kemampuan berpikir kritis guna memberikan berbagai kemudahan akses serta memberikan 

bahan pembelajar yang mudah terstruktur bagi peserta didik. 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian dan pengembangan (R&D). Model 

pengembangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah model ADDIE yang terdiri dari 

lima tahap. Tahap-tahap tersebut meliputi analisis (analyze), desain (design), pengembangan  

(develop), implementasi (implement), dan evaluasi (evaluate) (Branch, 2009). Penelitian ini 
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dilakukan pada bulan Agustus 2024, dengan subyek penelitian peserta didik kelas Xk di SMA 

Negeri 2 Kota Ternate. Instrumen penelitian yang digunakan adalah angket validasi media 

dan validasi materi, angket respon guru dan peserta didik, maupun soal pretest postest. 

Proses pengembangan e-modul perubahan lingkungan berbasis Team Based Project 

terintegrasi Socio Scientific Issue (Ssi) dimulai dari : 1) Analyze, yaitu tahapan suatu proses 

awal untuk mengumpulkan berbagai informasi yang digunakan dalam proses pembuatan e-

modul yang akan dikembangkan; 2) Design, yaitu perencangan desain e-modul perubahan 

lingkungan berbasis Team Based Project terintegrasi Socio Scientific Issue (Ssi), 3) 

Development, yaitu penilaian (validasi) oleh validator media, validator materi, responden 

guru dan respon peseyang disertai dengan revisi e-modul perubahan lingkungan berbasis 

Team Based Project terintegrasi Socio Scientific Issue (Ssi, 4) Implementation, yaitu 

melakukan uji coba skala terbatas pada kelas Xk di SMA Negeri 2 Kota Ternate, 5) Evaluasi, 

yaitu tahapan yang melakukan revisi terhadap e-modul yang dikembangkan setelah 

dilakukan proses validasi. 

Pada tahap desain uji coba dalam pengembangan e-modul menggunakan pra-

eksperimental design yaitu satu kelompok (one group pretest-postes). Pre-experimental 

design bertujuan untuk mengetahui peningkatan kemampuan berpikir kritis peserta didik. 

(Sugiyono, 2018) 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini berupa lembar validasi ahli media, 

lembar validasi ahli materi, angket respon peserta didik dan guru. Lembar validasi ahli media 

dan lembar ahli materi digunakan untuk melihat kelayakan produk yang sedang 

dikembangkan sedangkan angket respon peserta didik dan guru digunakan untuk melihat 

respon peserta didik dan guru terhadap produk yang sedang dikembangkan. Data hasil 

validasi dan respon digunakan untuk mengukur kelayakan. Adapun rumus persentase yang 

digunakan adalah sebagai berikut : 

 Persentase Kevalidan = 
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙 
x 100%  

 

Sebagai dasar untuk mengambil keputusan dalam menentukan kelayakan, kemudian 

akan dikategorikan sebagai berikut : 

Tabel 1. Pedoman Penilaian Kelayakan Produk E-Modul 

Persentase % Kriteria Kelayakan 

81,25 – 100 Sangat Valid 

62,5 - 81,24 Valid 

43,75 – 62,49 Cukup Valid 

25,00 – 43,7 Sangat Tidak Valid 

20,00 Sangat Tidak Valid 

(Riduwan & Akdon, 2020) 
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Tabel berikut menunjukkan hasil persentase kepraktisan yang ditafsirkan dalam 

pengertian kualitatif. 

Tabel 2. Skala Uji Kepraktisan 

Interval Kriteria 

0-20% Tidak Praktis 

21-40% Kurang Praktis 

41-60% Cukup Praktis 

61-80% Praktis 

81-100% Sangat Praktis 

(Riduwan, 2007) 

Data hasil uji coba skala terbatas menggunakan uji normalitas gain (N-gain) (Hake, 1999). 

Rumus n-gain score digunakan untuk mengetahui nilai hasil pretest dan postest 

menunjukkan tingkat keefektifan e-modul. Data kemampuan berpikir kritis dianalisis dengan 

membandingkan skor pretest dan posttest. Rumus n-gain score sebagai berikut : 

 

g =  
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑃𝑜𝑠𝑡𝑡𝑒𝑠𝑡−𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙−𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡
 x 100% 

Hasil perhitungan gain ternomalisasi diinterpretasikan pada tabel sebagai berikut : 

Tabel 3. Kriteria Pengelompokkan Nilai g (N-gain) 

Rata-rata Kriteria 

g ≥ 0,7 Tinggi 

0,3 ≤ g ≤ 0,7 Sedang 

0 <  g < 0,3 Rendah 

g ≤ 0 Gagal 

(Hake, 1999) 

Teknik pengumpulan data yang digunakan untuk mengetahui skor pembelajaran 

kemampuan berpikir kritis peserta didik adalah menggunakan soal essay. Hasil peserta didik 

pada tes tersebut masing-masing diberi skor sesuai dengan pedoman atau rubrik kemampuan 

berpikir kritis. 

Penskoran dan penilaian yang digunakan untuk mengukur berpikir kritis peserta didik 

menggunakan rumus sebagai berikut. 

X 100% 

Hasil persentase tersebut selanjutnya dikategorikan berdasarkan kriteria umum 

klasifikasi kemampuan berpikir kritis yang menggunakan penilaian pedoman (Arsanti, 2021) 

sebagai berikut : 

Tabel 4. Kriteria Berpikir Kritis 

Skor Kategori 

http://dx.doi.org/10.33387/j.edu.v23i1.9842
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90%-100% Sangat Tinggi 

80%-89% Tinggi 

65%-79% Sedang 

55%-64% Rendah 

55% Sangat Rendah 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Protoype pengembangan e-modul team based project terimtegrasi socio scientific issue 

untuk meningkatkan kemampuan peserta didik. Hasil dari Protoype pengembangan e-modul 

yang dilakukan dalam penelitian ini dapat dilihat  hasil dari setiap tahapannya pada tabel 4 

berikut ini: 

Tabel 5. Hasil Pengembangan E-Modul 

Tahapan Hasil 

Analysis Pada tahap analisis dilakukan kajian awal untuk memperoleh informasi 

terkait e-modul pada sekolah sasaran melalui guru biologi dengan 

menggunakan kuesioner dan wawancara. Hasil yang diperoleh dari tahap 

ini diuraikan sebagai berikut:  

1. Sekolah SMA Negeri 2 Kota Ternate tidak menggunakan Modul Ajar 

yang berdiferensiasi dan masih menyesuaikan dengan kurikulum 

merdeka yang sedang berjalan.  

2. Berdasarkan kuesioner guru biologi di SMA Negeri 2  Kota Ternate 

ternyata banyak guru yang tidak atau belum menyiapkan atau membuat 

e-modul sebagai bahan ajar  

3. Setelah penerapan belajar dapat memicu pola semangat belajar peserta 

didik 

Design Desain e-modul materi perubahan lingkungan sebagai berikut:  

1. Judul : E-Modul Perubahan Lingkungan Berbasis Team Based Project 

terintegrasi Socio Scientific Issue 

2. Aspek materi, penulisan/bahasa dipertimbangkan saat membuat e-

modul 

3. Landasan Teori 

a) Materi perubahan lingkungan dan penanganan limbah 

b) Berita terkait isu-isu terjadi disekitar lingkungan Maluku Utara 

4. Project yaitu : 

a) Membuat Poster 3D 

b) Membuat Lilin dari minyak jelantah  

Development Data hasil validasi pada pengembangan e-modul termasuk informasi yang 

diperoleh dari validasi ahli materi dan hasil keefektifan e-modul untuk 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik 

Implementation 1. Uji coba skala terbatas produk e-modul dilakukan pada kelas X-K SMA 

Negeri 2 Kota Ternate sejumlah 34 orang peserta didik 

2. Hasil pretest dan postest 

http://dx.doi.org/10.33387/j.edu.v23i1.9842
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Evaluate 

 

1. Revisi produk e-,modul setelah validator menyelesaikan tahapan 

validasi seluruh instrumen yang terkait dengan pengembangan produk 

penelitian.  

2. Hasil validasi berupa evaluasi, serta komentar dan saran validator, 

selanjutnya digunakan dalam review pengembangan produk.  

Hasil validasi e-modul 

Validator ahli media yang dikembangkan terdiri dari empat orang validator, 

diantarannya adalah dosen Pendidikan Biologi Universitas Khairun. Secara keseluruhan, 

rata-rata nilai dari validator ahli media adalah 94%. Persentase nilai rata-rata tersebut 

menunjukkan bahwa e-modul tersebut sangat layak diterapkan dalam kegiatan 

pembelajaran. Aspek-aspek yang menjadi penilaian ahli media yaitu aspek kesederhanaan, 

aspek keterpaduan, aspek penekanan, aspek keseimbangan, aspek bentuk dan aspek warna. 

Validator ahli materi yang dikembangkan terdiri dari empat orang validator, 

diantarannya dua dosen Pendidikan Biologi Universitas Khairun dan dua orang guru biologi 

di SMA Negeri 2 Kota Ternate. Secara keseluruhan, rata-rata nilai dari validator ahli materi 

adalah 97%. Persentase nilai rata-rata tersebut menunjukkan bahwa materi perubahan 

lingkungan tersebut sangat layak diterapkan dalam kegiatan pembelajaran. Aspek-aspek 

yang menjadi penilaian ahli media yaitu aspek materi dan aspek struktural. 

Hasil validasi e-modul yang disajikan pada tabel 5 sebagai berikut : 

Tabel 6. Hasil Validasi E-Modul 

Validator Rata-rata Persentase % Kriteria Kelayakan 

Ahli Materi 94 % Sangat Valid 

Ahli Media 97% Sangat Valid 

Hasil validasi menunjukkan bahwa e-modul sangat layak digunakan sebagai media 

pembelajaran. E-modul pembelajaran diperbaiki berdasarkan saran dari validator saat 

melakukan validasi pada produk awal. Bagian-bagian dari e-modul diperbaiki ditunjukkan 

tabel 6. 

Tabel 7. Perbaikan Pada E-Modul 

No Perbaikan 

1 Di dalam e-modul terdapat warna tulisan dengan background kurang kontras, sehingga 

bertolak warna dalam e-modul 

2 Pada e-modul ada beberapa ketikan huruf yang perlu diperbaiki, sehingga diperlukan 

perbaikan agar penulisan unsur/senyawa sesuai dengan kaidah 

3 Keterangan gambar yang kurang sesuai dengan gambar 

4 Terdapat istilah atau kata asing yang belum dimiringkan (italic), sehingga perlu diperbaiki 

sesuai kaidah Bahasa yang baik dan benar 

http://dx.doi.org/10.33387/j.edu.v23i1.9842
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Gambar 1 dibawah ini menunjukkan e-modul setelah di revisi yang diberikan oleh 

validator, hasil perbaikan e-modul adalah sebagai berikut : 

Gambar 1. (a-d) E-modul Pembelajaran Setelah Revisi 

Keterangan Gambar :  

1a : Perbaikan warna backround dengan gambar 

1b : Perbaikan huruf pada soal latihan 

1c : Perbaikan dalam keterangan gambar  

1d : Perbaikan istilah kata asing dalam e-modul 

(Sumber : Dokumentasi Pribadi, 2024) 

 

E-modul perubahan lingkungan berbasis Team Based Project terintegrasi Socio Scientific 

Issue (Ssi) untuk kemampuan berpikir kritis diujicobakan di SMA Negeri 2 Kota Ternate 

setelah dinyatakan valid oleh validator. Ujicoba dilakukan untuk mengetahui respon peserta 

didik dan respon guru terhadap e-modul perubahan lingkungan berbasis Team Based Project 

terintegrasi Socio Scientific Issue (Ssi) untuk kemampuan berpikir kritis. Uji coba dilakukan 

pada 34 orang peserta ddik kelas Xk dan 1 orang guru biologi. Hasil kepraktisan e-modul 

disajikan pada tabel 7 sebagai berikut: 

 

Tabel 8. Kepraktisan E-Modul 

Responden Jumlah Skor Persentase % Kategori 

Guru 1 112 93 % Sangat Praktis 

Peserta didik 34 3494 93,42 % Sangat Praktis 

      Rata-rata 93,21 % Sangat Praktis 

 

a b c d 
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Tabel 7 diatas menyajikan data hasil respon di SMA Negeri 2 Kota Ternate. Berdasarkan 

nilai rata-rata persentase yang diperoleh yaitu 93,21%, maka produk e-modul sangat praktis 

digunakan dalam pembelajaran.  

Berikut adalah data nilai pretest dan postest pada SMA Negeri 2 Kota Ternate yang 

diperoleh berdasarkan kegiatan dilaksanakan adalah sebagai berikut : 

Tabel 9. Data Nilai Pretest Dan Postest 

Data N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Pretest 34 44.00 80.00 64.58 9.40057 

Postest 34 76.00 96.00 86.35 6.15892 

Valid N (listwise) 34     

 

Tabel 8 diatas merupakan perbandingan hasil pretest dan postest peserta didik pada uji 

skala terbatas sebanyak 34 peserta didik. Nilai rata-rata pretest sebesar 64.58, dan nilai rata-

rata postest sebesar 86.35. Disimpulkan bahwa nilai pretest dan postest peserta didik 

mengalami peningkatan setelah melaksanakan pembelajaran menggunakan e-modul. Berikut 

data hasil nilai n-gain score SMA Negeri 2 Kota Ternate pada tabel 9 sebagai berikut : 

Tabel 10. Data Nilai N-Gain Score 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Pretest 34 .14 .89 .5930 .20807 

Postest 34 14.29 88.89 59.3034 20.80709 

Valid N (listwise) 34     

 

Berdasarkan tabel 9 dapat dilihat N-gain menunjukkan nilai rata-rata 0.5930 yang mana 

menunjukkan interprestasi sedang, sesuai dengan kategori jika besar persentase N-gain 0,3 ≤ 

g ≤ 0,7. Dengan demikian penerapan e-modul cukup efektif (sedang). 

Tabel 11. Data Hasil Pembelajaran Kemampuan Berpikir Kritis 

Responden Nilai Kategori 

1 70 Sedang 

2 85 Tinggi 

3 90 Sangat Tinggi 

4 67,5 Rendah 

5 85 Tinggi 

6 73 Sedang 

7 93 Sangat Tinggi 

8 85 Tinggi 

9 67,5 Sedang 

10 57,5 Rendah 

11 85 Tinggi 

12 95 Sangat Tinggi 

13 90 Sangat Tinggi 

14 90 Sangat Tinggi 
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15 72,5 Sedang 

16 85 Tinggi 

17 85 Tinggi 

18 85 Tinggi 

19 95 Sangat Tinggi 

20 90 Sangat Tinggi 

21 80 Tinggi 

22 70 Sedang 

23 92,5 Sangat Tinggi 

24 90 Sangat Tinggi 

25 100 Sangat Tinggi 

26 85 Tinggi 

27 92,5 Sangat Tinggi 

28 92,5 Sangat Tinggi 

29 92,5 Sangat Tinggi 

30 75 Sedang 

31 77,5 Sedang 

32 72,5 Sedang 

33 85 Tinggi 

34 92,5 Sangat Tinggi 

 

Proses pengembangan produk e-modul perubahan lingkungan berbasis team based project 

terintegrasi socio scientific issue (ssi) untuk keterampian berpikir kritis menggunakan 

rancangan penelitian ADDIE yang memiliki lima tahap pengembangan. Tahap 1) Analyze, 

yaitu tahapan suatu proses awal untuk mengumpulkan berbagai informasi yang digunakan 

dalam proses pembuatan e-modul yang akan dikembangkan; 2) Design, yaitu perencangan 

desain e-modul perubahan lingkungan berbasis Team Based Project terintegrasi Socio Scientific 

Issue (Ssi), 3) Development, yaitu penilaian (validasi) oleh validator media, validator materi, 

responden guru dan respon peseyang disertai dengan revisi e-modul perubahan lingkungan 

berbasis Team Based Project terintegrasi Socio Scientific Issue (Ssi, 4) Implementation, yaitu 

melakukan uji coba skala terbatas pada kelas Xk di SMA Negeri 2 Kota Ternate, 5) Evaluasi, 

yaitu tahapan yang melakukan revisi terhadap e-modul yang dikembangkan setelah 

dilakukan proses validasi. 

Uji kelayakan meliputi 1) validasi ahli media, 2) validasi ahli materi. Berdasarkan hasil 

ahli validasi, persentase media e-modul adalah 97% dengan kategori sangat layak dan 

persentase materi e-modul adalah 94% dengan kategori sangat layak. Bahan ajar dikatakan 

valid jika bahan ajar tersebut dapat menunjukkan suatu kondisi yang sudah sesuai dengan isi 

dan konstruknya (Sagita et., al 2017). Hal ini terlihat dari masing-masing aspek yang dinilai 

mendapat kriteria sangat valid dari ahli media maupun materi. Sesuai dengan pendapat 

Latishma, bahwa e-modul dapat dikatakan valid apabila e-modul tersebut secara tepat, dapat 
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mengukur apa yang seharusnya diukur (Susanti, et., al 2021). Walaupun demikian ada 

beberapa revisi dari ahli media serta ahli materi sehingga, e-modul mengalami revisi. 

Kategori sangat layak pada hasil keseluruhan validasi dapat diartikan bahwa e-modul 

perubahan lingkungan berbasis team based project terintegrasi socio scientific issue (ssi) untuk 

keterampian berpikir kritis dapat dijadikan sebagai bahan ajar sekaligus media pada proses 

pembelajaran biologi di SMA, dikarenakan e-modul ini mudah dioperasikan oleh peserta 

didik untuk belajar mandiri saat pembelajaran dan memiliki tampilan desain yang memikat 

peserta didik untuk belajar. Selain itu, kegiatan pembelajaran dalam e-modul sudah sesuai 

materi perubahan lingkungan berbasis team based project terintegrasi socio scientific issue (ssi), 

hal ini mampu melatih peserta didik dalam berpikir kritis, sehingga e-modul dapat 

diterapkan oleh guru biologi untuk peserta ddik kelas X di SMA. 

Hasil angket respon guru dan peserta didik di SMA Negeri 2 Kota Ternate terhadap e-

modul perubahan lingkungan berbasis team based project terintegrasi socio scientific issue (ssi) 

untuk keterampian berpikir kritis memiliki persentase rata-rata sebesar 93,21% dengan 

kategori sangat praktis.   

Berdasarkan hasil kategori sangat praktis pada angket respon dapat dikatakan bahwa e-

modul perubahan lingkungan berbasis team based project terintegrasi socio scientific issue (ssi) 

dapat digunakan oleh peserta didik SMA. Dengan adanya e-modul akan memudahkan 

peserta didik dalam belajar secara independen dan mampu melatih kemampuan berpikir 

kritis dengan adanya aktivitas pembelajaran yang berisi isu-isu di kehidupan sehari-hari yang 

harus dikritisi oleh peserta didik. Proses pembelajaran dengan menerapkan e-modul dapat 

memudahkan guru dan peserta didik akan menerima materi yang diajarkan dengan mudah 

secara mandiri. Hal ini selaras dengan pendapat Haryadi, dkk (2021) bahwa bahan ajar yang 

memuat isu di kehidupan nyata dapat memudahkan peserta didik untuk memahami materi 

terkait. 

Berdasarkan hasil penelitian pada pembelajaran kemampuan berpikir kritis peserta didik 

berdasarkan tabel 11 menunjukkan bahwa kategori rendah sebanyak 2 peserta didik, kategori 

sedang sebanyak 8 peserta didik, kategori tinggi sebanyak 10 peserta didik, dan kategori 

sangat tinggi sebanyak 14 peserta didik yang memiliki nilai yang berbeda-beda. Kemampuan 

berpikir kritis merupakan komponen yang dapat menginterpretasi, menganalisis, dan 

membuat kesimpulan pada suatu masalah yang ditemukan. Kemampuan berpikir kritis ini 

sangat tepat jika dibantu dengan model team based project terintegrasi socio scientific issue (ssi) 

karena mampu mendorong peserta didik untuk belajar aktif dan mendorong pemikiran yang 

kritis sesuai dengan isu-isu yang ada (Rahmayanti, 2017) 

Kemampuan berpikir kritis tidak dapat meningkat secara drastis, berpikir kritis dapat 

meningkat apabila dilakukan secara terus menerus agar membentuk kemampuan berpikir 

kritis peserta didik yang tinggi (Koiriah, 2022).  
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Pengembangan e-modul berbasis team based project merupakan bahan ajar modul yang 

dirancang agar peserta didik mampu menyelesaikan masalah pada dunia nyata dan 

pernyataan ini didukung oleh penelitian Widyatiningtyas (2015) bahwa TBP merupakan 

model pembelajaran yang dapat menciptakan proses pembelajaran yang berkaitan dengan 

dunia nyata dan siswa memiliki banyak pengetahuan dalam menyelesaikan maasalah yang 

diberikan, hal ini selaras dengan Rahmat et al. (2020) & Yenita Roza (2019) juga mengatakan 

bahwa dengan menggunakan model pembelajaran problem based learning dapat 

merangsang siswa terhadap proses berfikir kritis berdasarkan pengalaman yang dimiliki 

sehingga dapat meningkatkan kemampuan berfikir kritis siswa. 

Proses pembelajaran yang menggunakan e-modul sebagai sumber belajar peserta didik 

terlihat bahwa peserta didik sangat aktif dalam proses pembelajaran. Penerapan e-modul 

yang menggunakan handphone berbasis team based project membuat peserta didik semakin 

tertarik untuk belajar, hal ini selaras dengan Musa (2023) yang mengatakan bahwa proses 

pembelajaran yang menarik disebabkan oleh model pembelajaran yang digunakan dalam 

proses pembelajaran. Selain itu bahan ajar yang digunakan guru juga dilengkapi dengan fitur-

fitur dan tahapan pembelajaran yang dapat membantu siswa dalam proses pembelajaran 

secara mandiri maupun dalam proses pembelajaran di sekolah. Feriyanti (2019) mengatakan 

bahwa bahan ajar yang baik adalah bahan ajar yang dapat membantu siswa kapan saja dan 

dimana tanpa batas waktu yang ditentukan. 

E-modul Berbasis team based project terintegrasi socio scientific issue dapat meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis perserta didik. Daya tarik dari penyajian materi dan isi melalui er-

modul dapat membantu meningkatkan pemamahan peserta didik terhadap materi 

perubahan lingkungan. E-modul ini dapat dijadikan sebagai penunjang pembelajaran oleh 

peserta didik baik di sekolah maupun secara mandiri di rumah. 

KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa terhadap e-modul perubahan 

lingkungan berbasis team based project terintegrasi socio scientific issue (ssi), rata-rata nilai dari 

validator ahli media adalah 94% sedangkan rata-rata nilai dari validator ahli materi adalah 

97%. Hasil respon peserta didik dan guru nilai rata-rata persentase yang diperoleh yaitu 

93,21%,  perbandingan hasil pretest dan postest peserta didik pada uji skala terbatas sebanyak 

34 peserta didik. Nilai rata-rata pretest sebesar 64.58, dan nilai rata-rata postest sebesar 86.35. 

Dapat disimpulkan bahwa e-modul yang telah dikembangkan memenuhi kriteria sangat 

layak dan sangat praktis sehingga produk e-modul dapat digunakan sebagai salah satu 

referensi untuk keterampilan berpikir kritis di SMA Negeri 2 Kota Ternate. 
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